





IMPLEMENTASI PENDIDIKAN MULTIKULTURALDALAM 
PEMBELAJARAN SOSIOLOGI DI SMA NEGERI 1 MELIAU 
 
 
Reni Kartini Kristin Dian Yunianti, Amrazi Zakso, Supriadi
 
Program Studi Magister Pendidikan Sosiologi FKIP Untan Pontianak 
Email: renikartinikdy@gmail.com 
 
         
Abstract 
The study is titled “The Implementation Of A Multicultural Education In 
Sosiology at SMA Negeri 1 Meliau”. The purpose of this study is the 
implementation of a multicultural education in sociology viewed from the 
five dimensions of multicultural education. The study uses ethnographic 
qualitative research methods by means of observation, in-depth 
interviews and documentation. Research indicates that 1) the sociology 
teacher carefully implemented the dimensions of content integration by 
integrating multicultural content into the sociological learning material 
contained in the RPP. 2) sociology teacher carefully implement the 
construction dimension of knowledge by helping students bulid 
multicultural knowledge through sociological study materials by giving 
examples of pictures contained in RPP. 3) sociology teacher carefully 
implement the prejudice reduction dimension by developing positive 
recognition of different religious groups and cultures in the sociology 
process. 4) sociology teacher carefully implement the same and fair 
dimensions of education. Justice in prayer; all learners take truns 
leading the prayers of both women and men with each trust. Justice in 
division of discussion groups; discussion groups are chosen at random, 
not by absence or self-choice of. Justice in learning; teacher approach all 
discussion groups in shifts and give all learners the same opportunity to 
ask questions, answer and respond without discrimination. 5) Sociology 
teacher carefully implement thr dimensions of school empowerment and 










Bangsa Indonesia dikenal sebagai 
bangsa yang memiliki semboyan “ Bhineka 
Tunggal Ika” yang berarti berbeda-beda 
tetapi tetap satu juga. Bangsa yang kaya 
dengan keanekaragaman ras, suku, agama, 
adat-istadat dan budaya tersebut menjadi 
identitas bagi bangsa Indonesia yang 
dikenal sebagai Negara yang multikultural 
dan pluralisme. Keberagaman budaya pada 




kekuatan dalam menyatukan dan 
memperkaya budaya di Indonesia serta juga 
dapat berpotensi munculnya konflik dalam 
masyarakat Indonesia. (Thobroni, 2016) 
menjelaskan bahwa lebih baik membawa 
keberagaman kearah positif yang 
menjunjung nilai-nilai saling menghormati, 
menghargai, gotong-royong dan toleransi 
dari pada membawa kearah yang 




yang disematkan kepada bangsa Indonesia 
yaitu multikultural dan pluralisme memiliki 
makna yang berbeda. (M Uzair Fauzan, 
2007) mengungkapkan bahwa kedua kata 
tersebut memiliki perbedaan dalam 
pengertian makna dan parameter 
kontekstual. Pluralisme diartikan sebagai 
pandangan hidup yang mengakui dan 
menerima adanya keanekaragaman dalam 
masyarakat sedangkan multikultural 
diartikan sebagai pandangan hidup yang 
menekankan keanekaragaman budaya 
dalam kesederajatan atau kesetaraan. 
(Supratiningsih, 2012) mengungkapkan inti 
dari multikulturalisme adalah kesediaan 
menerima kelompok lain secara sama tanpa 
memperdulikan perbedaan etnis, gender, 
agama dan bahasa. Setiap individu 
diperlakukan sama, setara dan tidak ada 
diskriminasi.  
Untuk dapat melahirkan kesadaran 
pentingnya semangat multikultural perlu 
adanya pemahaman dan pendidikan tentang 
multikultural. Salah satu cara yang dapat 
ditempuh dalam mengedukasi multikultural 
kepada siswa yaitu melalui pendidikan. ( 
Syukurman, 2020) menjelaskan pendidikan 
sebagai agen penting dalam memberikan 
pemahaman untuk menjunjung tinggi nilai-
nilai karakter multikultural serta sebagai 
cara dalam mensosialisasikan nilai-nilai 
multikultural. (Zamroni, 2013) pendidikan 
multikultural merupakan suatu reformasi 
pendidikan yang bertujuan untuk 
memberikan kesempatan yang setara bagi 
semua siswa tanpa memandang latar 
belakangnya.  
Sekolah adalah skala kecil dari 
masyarakat dalam bentuk pendidikan 
formal. Di sekolah tempat bertemu dan 
berkumpulnya para siswa dari latar 
belakang agama, budaya, gender, ras, kelas 
sosial, kemampuan, umur dan bahasa 
berbeda. SMA Negeri 1 Meliau adalah 
salah satu sekolah favorit dan menjadi 
pilihan pertama bagi calon siswa baru dari 
berbagai daerah di wilayah Meliau dan 
satu-satunya sekolah Negeri Menengah 
Atas yang berlokasi di pusat kota Meliau. 
Berdasarkan pengamatan dan data dokumen 
yang bersumber dari Tu SMA Negeri 1 
Meliau, siswa yang bersekolah di SMA 
Negeri 1 Meliau seluruhnya berjumlah 478 
siswa berasal dari 6 etnis yang berbeda 
yaitu entis Melayu 143 siswa, etnis Jawa 50 
siswa, etnis Dayak 167 siswa, etnis Batak 
48 siswa, etnis Madura 47 siswa dan etnis 
Cina 23 siswa serta 3 agama yang berbeda 
yaitu Islam 287 siswa, Khatolik 115 siswa 
dan Kristen 76 siswa.  Di SMA Negeri 1 
Meliau belum ada program khusus yang 
ditetapkan oleh Kepala Sekolah mengenai 
pendidikan yang bermuatan multikultural, 
tetapi pendidikan multikultural cenderung 
diintegrasikan dengan mata pelajaran di 
sekolah yang sama sekali tidak merubah 
kurikulum SMA Negeri 1 Meliau. 
Pendidikan multikultural masih sangat 
diperlukan dalam memberikan pemahaman 
bagi siswa. Guru tidak hanya sekedar 
memberikan pemahaman multikultural 
secara kontekstual, tetapi juga bisa 
memberikan pemahaman nyata dalam 
proses pembelajaran.(Banks dan Banks, 
2005) menjelaskan pendidikan 
multikultural memiliki beberapa dimensi 
yang berbeda dan penting sbagai panduan 
pendidik dalam menerapkan pendidikan 
multikultural yang mampu merespon 
terhadap perbedaan peserta didik dikenal 
dengan Dimensions of multicultural 
education yaitu : Integrasi isi (content 
integration), Konstruksi pengetahuan (the 
knowledge construction process), 
Pengurangan prasangka (prejudice 
reduction), Pendidikan yang sama dan adil 
(an equity pedagogy), dan Pemberdayaan 
sekolah dan struktur sekolah (an 
empowering school culture).  
Ada beberapa mata pelajaran yang 
dapat memuat pendidikan multikultural 
seperti mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, mata pelajaran agama, 
mata pelajaran sejarah dan mata pelajaran 
sosiologi. Namun dari semua mata 
pelajaran yang di ajarkan pada tingkat 
SMA, mata pelajaran sosiologi adalah mata 
pelajaran yang paling mudah dalam 
mengimplementasikan pendidikan 
multikultural dalam proses pembelajaran 
dibandingan mata pelajaran lain. Hal itu 
karena sosiologi merupakan ilmu yang 
objeknya masyarakat, sehingga hampir 
semua materi sosiologi bisa di integrasikan 
dengan muatan nilai-nilai pendidikan 
multikultural yang bisa dilaksanakan secara 
berkesinambungan dan terus-menerus. 




tetarik melihat bagaimana implementasi 
pendidikan multikultural dalam 





Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang bersifat 
etnografi. (Emzir, 2017, p. 23) Alasan 
menggunakan penelitian kualitatif antara 
lain, kerena penelitian ini lebih bersifat 
naturalistik yang bertujuan mendapatkan 
deskripsi dan analisis mendalam tentang 
kebudayaan berdasarkan penelitian 
lapangan yang intensif serta memberikan 
gambaran holistik subjek penelitian dengan 
penekanan pada pemotretan pengalaman 
sehari-hari individu, mengamati fenomena 
secara alamiah dan mewawancarai mereka 
dan orang lain yang berhubungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi dalam gambaran yang jelas 
mengenai implementasi pendidikan 
multikultural dalam pembelajaran sosiologi 
di SMA Negeri 1 Meliau. Lokasi penelitian 
ini adalah di SMA Negeri 1 Meliau yang 
beralamat di  Jl. Pendidikan Desa Meliau 
Hulu, Kecamatan Meliau, Kabupaten 
Sanggau, Provinsi Kalimatan Barat.  
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah proses pembelajaraan sosiologi 
yang bermuatan pendidikan multikultural 
pada kelas X, kelas XI dan kelas XII. Guru 
mata pelajaran sosiologi yang mengajar, 
peserta didik kelas X, kelas XI dan kelas 
XII (diambil 1 kelas untuk setiap 
tingkatan). 6 peserta didik dari kelas X IPS 
1, kelas XI IPS 3, dan kelas XII IPS 1 
(diambil 1 kelas 2 orang mewakili masing-
masing tingkatan) yang diwakili oleh ketua 
kelas dan wakil ketua kelas dari setiap 
tingkatan. Kepala sekolah dan waka 
kurikulum sebagai narasumber pendukung, 
dengan pertimbangan sebagai penanggung 
jawab utama di sekolah tersebut. Selain itu, 
sumber data lain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dokumen-dokumen 
penunjang dalam proses pembelajaran 
sosiologi yang bermuatan pendidikan 
multikultural di SMA Negeri 1 Meliau 
serta dokumentasi-dokumentasi selama 
penelitian berlangsung.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
panduan observasi, wawancara mendalam 
dan dokumentasi. Dalam observasi ini, 
peneliti mengamati langsung proses 
kegiatan pembelajaran sosiologi yang 
dilakukan oleh guru sosiologi pada kelas 
X, kelas XI, dan kelas XII. (participant 
observation). Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan wawancara mendalam yang 
dilakukan terhadap Kepala sekolah dan 
waka kurikulum sebagai penanggung 
jawab utama terlaksananya program-
program sekolah. Guru bidang studi 
sosiologi untuk mendapatkan informasi 
mendalam tentang cara guru bidang studi 
sosiologi mengimplementasikan 
pendidikan yang bermuatan multikultural 
dalam proses pembelajaran sosiologi yang 
dilaksanakan dengan berpedoman pada 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Sedangkan wawancara dengan 
siswa dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi tentang bagaimana implementasi 
pendidikan multikultural pada mata 
pelajaran sosiologi serta pendidikan 
multikultural yang terjadi di sekolah 
tersebut. Serta data yang dikumpulkan 
melalui teknik ini adalah dokumentasi pada 
saat melakukan observasi dalam proses 
pembelajaran sosiologi, bagaimana guru 
bidang studi sosiologi mengimplentasikan 
muatan pendidikan multikultural dalam 
proses pembelajaran sosiologi dokumentasi 
pada saat melakukan observasi aktivitas 
peserta didik di luar kelas, dokumentasi 
pada saat wawancara dengan kepala 
sekolah, waka kurikulum, guru sosiologi, 
dan peserta didik. Dokumentasi penerapan 
nilai-nilai multikultural disekolah serta 
dokumen-dokumen yang terkait dengan 
fokus penelitian seperti seperti perangkat 
pembelajaran sosiologi kelas X, kelas XI, 
kelas XII (silabus dan RPP). Teknik 
analisis data yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, display data, dan verifikasi 
data. Pengujian keabsahan data 
menggunakan teknik trianggulasi yaitu 
trianggulasi sumber dan trianggulasi teori. 
 






Untuk mengetahui implementasi 
Pendidikan multikultural dalam 
pembelajaran sosiologi yang dilihat dari 
lima dimensi pendidikan multikultural yaitu 
dimensi integrasi isi, dimensi konstruksi 
pengetahuan, dimensi pengurangan 
prasangka, dimensi keadilan dan dimensi 
pemberdayaan budaya sekolah pada kelas X 
IPS 2, kelas XI IPS 3 dan kelas XII IPS 1. 
Peneliti menyesuaikan penelitian dengan 
jadwal sistem pembelajaran PTM pada 
mata pelajaran sosiologi yang dilaksanakan 
SMA Negeri 1 Meliau.  
Pada saat melaksanakan observasi 
dan dokumentasi pada kelas X IPS 2, kelas 
XI IPS 3 dan kelas XII IPS 1 serta 
wawancara kepada Kepala Sekolah, waka 
kurikulum, guru sosiologi dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran sosiologi guru 
sosiologi telah: 1) mengintegrasikan 
pendidikan multikultural kedalam materi  
pembelajaran sosiologi seperti pada kelas X 
IPS2 tentang materi kelompok sosial, kelas 
XI IPS3 tentang materi kajian ilmu 
sosiologi dan kelas XII IPS1 tentang materi 
globalisasi dan perubahan komunitas lokal. 
2) mengkonstruksi pendidikan multikultural 
dalam pembelajaran sosiologi dengan 
memberikan contoh-contoh gambar melalui 
media proyektor yang telah terintegrasi 
dengan pendidikan multikultural serta guru 
membagi siswa dalam kelompok untuk 
menganalisis gambar-gambar yang 
disediakan oleh guru sosiologi, berkaitan 
dengan meteri pembelajaran sosiologi yang 
terintegrasi dengan pendidikan 
multikultural. 3) mengembangkan 
pengakuan positif terhadap kelompok 
agama dan budaya berbeda dalam 
pembelajaran sosiologi melalui materi 
pembelajaran yang telah terintegrasi dengan 
pendidikan multikultural serta membagi 
kelompok diskusi yang heterogen, dimana 
guru membagi kelompok peserta didik tidak 
berdasarkan absen atau peserta didik 
memilih sendiri teman diskusi 
kelompoknya, tetapi kelompok diskusi 
dibagi secara acak. Sehingga peserta didik 
mendapatkan kelompok diskusi yang 
heterogen dengan latar belakang etnis, 
agama, status sosial, dan kemampuan 
berpikir yang berbeda.  
4) Memberikan pendidikan yang 
sama dan adil dalam pembelajaran sosiologi 
seperti keadilan dalam hal berdoa sebelum 
memulai dan mengakhiri pembelajarah; 
semua peserta didik secara bergiliran 
memimpin doa, baik perempuan maupun 
laki-laki dengan kepercayaannya masing-
masing. Keadilan dalam hal proses 
pembagian kelompok diskusi; guru 
membagi peserta didik kedalam kelompok 
diskusi yang heterogen, guru membagi 
peserta didik tidak berdasarkan absen atau 
peserta didik memilih sendiri teman 
kelompok diskusinya, tetapi kelompok 
diskusi dibagi secara acak. Sehingga 
peserta didik dapat saling membaur satu 
sama lainnya dengan latar belakang etnis, 
agama, status sosial, dan kemampuan 
berpikir yang berbeda. Keadilan dalam hal 
aktivitas pembelajaran di kelas; guru 
sosiologi mendatangi kelompok diskusi 
secara bergantian, untuk melihat dan 
membantu memberikan penjelasan singkat 
kepada setiap kelompok tanpa ada 
pembedaan perlakuan. Guru sosiologi 
memberikan kesempatan yang sama bagi 
semua peserta didik untuk bertanya, 
menjawab dan menanggapi.  
5) Pemberdayaan budaya sekolah 
dalam pembelajaran sosiologi seperti guru 
dan peserta didik merapikan pakaian dan 
melepaskan sepatu sebelum masuk kedalam 
kelas dan hal tersebut dilakukan oleh semua 
warga sekolah tanpa adanya perbedaan 
perlakuan. Dalam hal memipin doa sebelum 
dan mengakhiri pembelajaran tidak hanya 
dipimpin oleh ketua kelas tetapi dipimpin 
oleh semua peserta didik, baik laki-laki 
maupun perempuan sesuai dengan 




Berdasarkan hasil observasi, 
dokumentasi dan wawancara mendalam 
yang dilakukan kepada guru bidang studi 
sosiologi, kepala sekolah, waka kurikulum 
dan peserta didik dapat diketahui bahwa 
guru sosiologi sudah menerapkan dimensi 
pendidikan multikultural yang pertama 
dalam pembelajaran sosiologi yaitu dimensi 
integrasi isi atau materi. Pada materi 
pembelajaran sosiologi, baik di  kelas X 
IPS 2, kelas XI IPS 3 dan kelas XII IPS 1, 
guru sosiologi memasukan informasi 




materi pembelajaran dengan memberikan 
contoh dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran pada 
saat itu. 
Hasil observasi, hasil wawancara 
dan dokumentasi telah membuktikan bahwa 
guru sosiologi sudah mengimplementasikan 
dengan baik pendidikan multikultural 
dalam pembelajaran sosiologi yang dilihat 
dari dimensi isi dan materi, baik pada kelas 
X IPS, kelas XI IPS dan kelas XII IPS di 
SMA Negeri 1 Meliau. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa implementasi 
pendidikan multikultural dalam 
pembelajaran sosiologi dilihat dari dimensi 
integrasi isi atau materi telah sesuai dengan 
konsep yang dikemukan oleh Banks and 
Banks (2005, p. 20).  
Berdasarkan hasil observasi, 
dokumentasi dan wawancara mendalam 
yang dilakukan kepada guru bidang studi 
sosiologi, dan peserta didik dapat diketahui 
bahwa guru sosiologi sudah menerapkan 
dimensi pendidikan mutikultural yang 
kedua dalam pembelajaran sosiologi yaitu 
dimensi konstruksi pengetahuan.  Dalam 
proses pembelajaran sosiologi, baik di  
kelas X IPS 2, kelas XI IPS 3 dan kelas XII 
IPS 1, guru sosiologi berupaya membantu 
peserta didik dalam mempermudah mereka 
memahami materi pembelajaran sosiologi 
yang bermuatan pendidikan multikultural, 
guru sosiologi menjelaskan materi sosiologi 
yang sudah bermuatan pendidikan 
multikultural melalui contoh-contoh 
gambar yang ada didalam kehidupan 
bermasyarakat, seperti etnis, agama, ras, 
dan gender. Upaya lain yang dilakukan oleh 
guru sosiologi dalam materi yaitu 
menerapkan model pembelajaran discovery 
learning dengan metode diskusi. Dalam 
proses pembelajaran, guru membentuk 
kelompok diskusi, dimana guru 
memberikan gambar-gambar yang 
berkaitan dengan etnis, agama, dan gender  
tanpa ada penjelasan didalam gambar 
tersebut untuk kemudian mereka analisis 
dan jelaskan sesuai dengan materi yang 
dibahas pada saat itu. 
Hasil observasi, hasil wawancara 
dan dokumentasi telah membuktikan bahwa 
guru sosiologi sudah mengimplementasikan 
dengan baik pendidikan multikultural 
dalam pembelajaran sosiologi yang dilihat 
dari dimensi kontruksi pengetahuan, baik 
pada kelas X IPS, kelas XI IPS dan kelas 
XII IPS di SMA Negeri 1 Meliau. 
Sehungga dapat disimpulkan bahwa 
implementasi pendidikan multikultural 
dalam pembelajaran sosiologi dilihat dari 
konstruksi pengetahuan telah sesuai dengan 
konsep yang dikemukan oleh Banks and 
Banks (2005, p. 20). 
Berdasarkan hasil observasi, 
dokumentasi dan wawancara mendalam 
yang dilakukan kepada guru bidang studi 
sosiologi, dan peserta didik dapat diketahui 
bahwa guru sosiologi sudah menerapkan 
dimensi pendidikan mutikultural yang 
ketiga dalam pembelajaran sosiologi yaitu 
dimensi pengurangan prasangka.  Dalam 
proses pembelajaran sosiologi, baik di  
kelas X IPS 2, kelas XI IPS 3 dan kelas XII 
IPS 1, guru sosiologi berupaya membantu 
peserta didik mengembangkan pengakuan 
positif terhadap kelompok ras, etnis, agama 
dan budaya yang berbeda melalui materi 
pembelajaran sosiologi yang bermuatan 
pendidikan multikultural, guru sosiologi 
menjelaskan materi sosiologi yang sudah 
bermuatan pendidikan multikultural melalui 
contoh-contoh gambar yang ada didalam 
kehidupan bermasyarakat, seperti etnis, 
agama, ras, dan gender. Saroni, (2019, p. 
119) mengatakan pendidikan turut memberi 
peluang untuk meminimalisasi sikap 
stereotip dan prasangka buruk yang dapat 
menghambat sikap orang untuk saling 
menghargai terhadap perbedaan dan 
persamaan yang ada pada orang lain.  
Selain itu dalam aktivitas sehari-
hari yang terbatas di luar kelas pada masa 
covid-19, memperlihatkan peserta didik 
tidak menunjukan sikap rasial. Tetapi 
terlihat mereka saling bergotong-royong 
dan berteman dengan sangat akrab tanpa 
memperdulikan perbedaan agama, etnis dan 
status sosial. Temuan dengan tidak adanya 
sikap rasial pada peserta didik dalam 
aktivitas di sekolah menunjukan penerapan 
pendidikan berbasis multikultural dalam 
proses pembelajaran telah terlaksana dan 
berjalan baik di SMA Negeri 1 Meliau 
dengan berkembangnya kemampuan sikap 
dan pengetahuan tentang keberagaman 
kebudayaan. Sejalan dengan penjelasan 
Truna (2010) dalam (Saroni, 2019, p. 96) 




termasuk kemampuan, sikap dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk dapat 
hidup dalam kebudayaan etnis setiap 
individu dan kultur, baik didalam maupun 
lintas kebudayaan etnis.  
Selain membantu peserta didik 
mengembangkan pengakuan positif 
terhadap ras, etnis, agama dan budaya 
berbeda secara kontekstual melalu materi 
sosiologi di kelas X IPS 2, kelas XI IPS 3 
dan kelas IPS 1. Guru memberikan 
pemahaman nyata melalui proses 
pembelajaran tentang perbedaan dan 
keberagaman etnis, ras, agama dan budaya 
berbeda dalam aktivitas belajar sehari-hari 
dengan menerapkan model pembelajaran 
discovery learning melalui metode diskusi. 
Guru membagi peserta didik kedalam 
diskusi kelompok yang heterogen, dimana 
guru membagi kelompok diskusi bukan 
berdasarkan absen atau peserta didik 
memilih sendiri peserta didiknya tetapi 
kelompok dibagi secara acak. Sehingga 
peserta didik mendapatkan teman kelompok 
yang heterogen dengan latar belakang etnis, 
agama, ras, status sosial bahkan 
kemampuan berpikir yang berbeda. 
Pemahaman nyata yang diberikan guru 
sosiologi melalui proses pembelajaran 
tentang perbedaan dan keberagaman etnis, 
ras, agama dan budaya berbeda dalam 
aktivitas belajar sehari-hari dengan 
menerapkan model pembelajaran discovery 
learning melalui metode diskusi. Seperti 
yang disampaikan Truna (2010) dalam 
(Saroni, 2019, p. 96) membatu anak agar 
dapat mengembangkan identitas kultural, 
gender, ras, kelas dan individualnya, 
bersikap terbuka dan memiliki perhatian 
sehingga anak dapat menerima dan 
bekerjasama dan merasakan kehadiranya di 
terima oleh kelompok yang berbeda.  
Hal tersebut dibuktikan dari hasil 
observasi, peneliti menemukan pada kelas 
X IPS 2, guru sosiologi berupaya 
membantu peserta didik mengembangkan 
pengakuan positif terhadap kelompok ras, 
etnis, agama dan budaya yang berbeda 
melalui materi pembelajaran sosiologi yang 
bermuatan pendidikan multikultural, guru 
sosiologi menjelaskan materi interaksi 
sosial yang merupakan salah satu kajian 
ilmu sosiologi yang disertai dengan contoh 
gambar interaksi sosial antar etnis dan 
agama. Guru juga menerapkan metode 
diskusi dalam proses pembelajaran, untuk 
membagi peserta didik kedalam beberapa 
kelompok secara acak, agar peserta didik 
saling membaur satu dengan yang lainnya 
dengan latar belakang etnis, agama, status 
sosial dan kemampuan berpikir yang 
berbeda-beda.  
Hasil observasi, hasil wawancara 
dan dokumentasi telah membuktikan bahwa 
guru sosiologi sudah mengimplementasikan 
dengan baik pendidikan multikultural 
dalam pembelajaran sosiologi yang dilihat 
dari dimensi pengurangan prasangka. 
Dimana dalam membantu peserta didik 
mengembangkan pengakuan positif 
terhadap ras, etnis, agama dan budaya 
berbeda, guru berikan melalui pemahaman 
secara kontekstual melalui materi 
pembelajaran dan melalui pengalaman 
nyata dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang membuat peserta didik 
saling membaur satu dengan yang lainnya, 
baik pada kelas X IPS, kelas XI IPS dan 
kelas XII IPS di SMA Negeri 1 Meliau. 
Sehungga dapat disimpulkan bahwa 
implementasi pendidikan multikultural 
dalam pembelajaran sosiologi dilihat dari 
pengurangan prasangka telah sesuai dengan 
konsep yang dikemukan oleh Banks and 
Banks (2005, p. 20).  
Hasil observasi, dokumentasi dan 
wawancara mendalam yang dilakukan 
kepada guru bidang studi sosiologi, dan 
peserta didik dapat diketahui bahwa guru 
sosiologi sudah menerapkan dimensi 
pendidikan multikultural yang keempat 
dalam pembelajaran sosiologi yaitu dimensi 
pendidikan yang sama atau adil.  Dalam 
proses pembelajaran sosiologi, baik di  
kelas X IPS 2, kelas XI IPS 3 dan kelas XII 
IPS 1, guru sosiologi sudah memberikan 
pendidikan yang adil dan kesempatan yang 
sama kepada peserta didik yang memiliki 
latar belakang etnis, agama, status sosial 
dan kemampuan berpikir yang berbeda 
yaitu (1) keadilan dalam hal berdoa. 
Sebelum dan mengakhiri proses 
pembelajaran. (2) keadilan dalam hal 
pembagian kelompok diskusi. (3) keadilan 
dalam hal aktivitas proses pembelajaran 
didalam kelas. Seperti keadilan yang 
diberikan sosiologi dalam aktivitas diskusi, 




kelompok diskusi secara bergiliran serta 
keadilan yang diberikan guru sosiologi 
dalam aktivitas memberikan kesempatan 
bagi semua peserta didik untuk bertanya, 
menjawab dan memberikan tanggapan 
dalam proses pembelajaran. Temuan 
tersebut sejalan dengan H.A.A.R Tilaar 
(2012, p. 491) yang mengatakan guru harus 
memmiliki kemampuan untuk 
menjembatani berbagai perbedaan, baik 
antar guru dengan para siswa, maupun antar 
siswa sesama siswa.  Serta adanya 
komitmen guru untuk menghapuskan 
berbagai jenis segresi dan diskriminasi.  
Berdasarkan hasil observasi, hasil 
wawancara dan dokumentasi telah 
membuktikan bahwa guru sosiologi sudah 
mengimplementasikan dengan baik 
pendidikan multikultural dalam 
pembelajaran sosiologi yang dilihat dari 
dimensi pendidikan yang sama atau adil. 
Dimana guru memperlakukan peserta didik 
secara adil dan sama tanpa membeda-
bedakan etnis, agama, ras, gender, status 
sosial dan kemampuan berpikir didalam 
proses pembelajaran, baik pada kelas X 
IPS, kelas XI IPS dan kelas XII IPS di 
SMA Negeri 1 Meliau. Ichwal (2011) 
dalam (Saroni, 2019, p. 124) mengatakan 
pendidikan dinyatakan adil apabila antar 
kelompok dapat menikmati pendidikan 
secara sama. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa implementasi pendidikan 
multikultural dalam pembelajaran sosiologi 
dilihat dari pendidikan yang sama atau adil 
telah sesuai dengan konsep yang 
dikemukan oleh Banks and Banks (2005, 
p.20). 
Berdasarkan hasil observasi, 
dokumentasi dan wawancara mendalam 
yang dilakukan kepada guru bidang studi 
sosiologi, dan peserta didik dapat diketahui 
bahwa guru sosiologi sudah menerapkan 
dimensi pendidikan multikultural yang 
kelima dalam pembelajaran sosiologi yaitu 
dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan 
struktur sosial.  Dalam proses pembelajaran 
sosiologi, baik di  kelas X IPS 2, kelas XI 
IPS 3 dan kelas XII IPS 1, guru sosiologi 
sudah menerapkan kultur sekolah yang 
telah ditetapkan, berfokus ketetapan kultur 
sekolah dalam proses pembelajaran yaitu 
guru dan peserta didik merapikan pakaian 
dan melepaskan sepatu sebelum masuk 
kedalam kelas. Kemudian guru dan peserta 
didik wajib berdoa, sebelum melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan setelah 
megakhiri kegiatan pembelajaran. Temuan 
mengenai adanya penerapan kultur atau 
budaya sekolah di SMA Negeri 1 Meliau 
dalam proses pembelajaran pasti akan 
memberikan dampak positif bagi warga 
sekolah terutama bagi para peserta didik. 
Sejalan dengan penjelasan Syukurman 
(2020, p. 120) manfaat dari penerapan 
budaya yang baik, dapat meningkatkan jiwa 
gotong-royong, kebersamaan, saling 
terbuka satu sama lain, menumbuh 
kembangkan jiwa kekeluargaan, 
membangun komunikasi yang lebih baik, 
serta tanggap dengan perkembangan dunia 
luar.  
Hasil observasi, hasil wawancara 
dan dokumentasi telah membuktikan bahwa 
guru sosiologi sudah mengimplementasikan 
dengan baik pendidikan multikultural 
dalam pembelajaran sosiologi yang dilihat 
dari dimensi pemberdayaan budaya sekolah 
dan struktur sosial. Dimana guru 
menerapkan budaya sekolah yang berfokus 
dalam proses pembelajaran yaitu merapikan 
baju dan melepaskan sepatu sebelum masuk 
kedalam kelas serta berdoa sebelum dan 
mengakhiri proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dan peserta didik tanpa 
membeda-bedakan etnis, agama, ras, 
gender, status sosial dan kemampuan 
berpikir, baik pada kelas X IPS, kelas XI 
IPS dan kelas XII IPS di SMA Negeri 1 
Meliau. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
implementasi pendidikan multikultural 
dalam pembelajaran sosiologi dilihat dari 
dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan 
struktur sosial telah sesuai dengan konsep 
yang dikemukan oleh Banks and Banks 
(2005, p. 20). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan deskripsi data hasil 
penelitan dan pembahasan di atas tentang 
implementasi pendidikan multikultural 
dalam pembelajaran sosiologi di SMA 
Negeri 1 Meliau, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil penelitian 
menunjukan guru sosiologi sudah 




pendidikan multikultural dalam 
pembelajaran sosiologi yaitu:   
1. Dalam mengimplementasi pendidikan 
multikultural dalam pembelajaran 
sosiologi, guru sosiologi sudah 
menerapkan dengan baik dimensi 
integrasi isi/materi dengan 
mengintegrasikan kandungan 
multikultural kedalam materi 
pembelajaran sosiologi yang termuat 
dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP).  
2. Dalam mengimplementasi pendidikan 
multikultural dalam pembelajaran 
sosiologi, guru sosiologi sudah 
menerapkan dengan baik dimensi 
konstruksi pengetahuan dengan 
membantu siswa membagun 
pengetahuan multikultural melalui 
materi pembelajaran sosiologi yang 
termuat dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP).  
3. Dalam mengimplementasi pendidikan 
multikultural dalam pembelajaran 
sosiologi, guru sosiologi sudah 
menerapkan dengan baik dimensi 
pengurangan prasangka dengan 
mengembangkan pengakuan positif 
terhadap kelompok agama dan budaya 
yang berbeda yang termuat dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP).  
4. Dalam mengimplementasi pendidikan 
multikultural dalam pembelajaran 
sosiologi, guru sosiologi sudah 
menerapkan dengan baik dimensi 
pendidikan yang sama dan adil.  
5. Dalam mengimplementasi pendidikan 
multikultural dalam pembelajaran 
sosiologi, guru sosiologi sudah 
menerapkan dengan baik dimensi 
pemberdayaan sekolah dan struktur 




Guna melengkapi kesimpulan dari 
hasil penelitian, maka dipandang perlu 
memberikan suatu saran sebagai berikut:  
1. Bagi guru bidang studi sosiologi 
 Dalam proses pembelajaran 
sosiologi, guru sosiologi tidak hanya 
sekedar menjelaskan tentang multikultural, 
tetapi pendidikan multikultural termuat 
dengan jelas dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) melalui lima dimensi 
pendidikan multikultural yaitu dimensi 
intergrasi isi atau materi, dimensi 
konstruksi pengetahaun, dimensi 
pengurangan prasangka, dimensi 
pendidikan yang sama dan adil, dan 
dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan 
struktur sekolah. Dipandang perlu 
mengimplementasikan pendidikan 
multikultural melalui lima dimensi tersebut, 
karena siswa mendapatkan pemahaman 
secara kontekstual melalui materi 
pembelajaran sosiologi yang sudah 
terintegrasikan dengan pendidikan 
multikultural, juga mendapatkan 
pemahaman nyata melalui proses 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
sosiologi.  
2. Bagi Sekolah  
 Walaupun pelaksanaan pendidikan 
multikultural sudah berjalan dengan baik di 
sekolah, seyogianya pelaksanaan 
pendidikan multikultural masuk menjadi 
program khusus yang dilaksanakan di 
sekolah serta menjadikan lima dimensi 
pendidikan multikultural menjadi panduan 
tertulis bagi guru yang wajib termuat dalam 
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